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KERJASAMA KEMITRAAN SMK DENGAN DUNIA USAHA
SEBAGAI SALAH SATU UPAYA PENINGKATAN
MUTU DAN RELEVANSI PENDIDIKAN SMK

Oleh : Zainal Arifin
ABSTRAK

Peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia terus
diupayakan dan dikembangkan seiring dengan perkembangan jaman yang
semakin global. Peningkatan sumber daya manusia ini juga berpengaruh
terhadap dunia pendidikan. Pendidikan yang merupakan ujung tombak dalam
pengembangan sumber daya manusia harus bisa berperan aktif dalam
meningkatkan kualitas dan juga kuantitas. Sekolah Menengah Kejuruan
diharapkan mampu berperan dalam mencetak tenaga terampil dan kompeten
dibidangnya agar bisa selaras dengan kebutuhan dunia industri untuk bisa
bersaing. Oleh karena itu peningkatkan sumber daya manusia harus menjadi
prioritas utama dalam rangka meningkatkan kualitas lulusannya.

Rendahnya kualitas lulusan sekolah kejuruan berakibat produktifitas
tenaga kerja terampil di dunia industri semakin terpuruk. Kepercayaan dunia
industri semakin berkurang sehingga lulusan yang terserap juga sedikit. Sebagai
lembaga pendidikan yang mendidik calon tenaga kerja, SMK harus
memprioritaskan pengembangan sistem pendidikan yang berorientasi pada
peningkatan tamatan yang benar-benar profesional, memiliki etos kerja, disiplin
dan tetap menjunjung tinggi serta berakar pada budaya bangsa.

Pendidikan yang paling sesuai untuk meningkatkan hal tersebut adalah
sekolah menengah kejuruan (SMK) yang berorentasi pada dunia industri dengan
penekanan pada pendekatan pembelajaran dan didukung oleh seperangkat
kebijakan pendidikan yang sesuai. Lembaga pendidikan kejuruan dalam proses
pembelajaran harus mampu membuat pendekatan pembelajaraan yang tepat
dan sesuai dengan keinginan dunia industri sebagai sasaran dari proses dan
hasil pembelajaran sekolah menengah kejuruan yang memiliki karakter dan
nuansa tersendiri.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Kerjasama kemitraan, SMK, Mutu dan
Relevansi Pendidikan

Pendahuluan

Kunci kemenangan suatu negara dalam kompetisi di era global adalah
pada kemampuannya mengelola dan memberdayakan SDM dalam menguasai
sains dan teknologi (Ali, Mohammad, 2009 : 53). Hal ini sesuai dengan amanat
dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) yang menjelaskan bahwa
kemampuan bangsa yarg berdaya saing tinggi adalah kunci bagi tercapainya
kemajuan dan kemakmuran bangsa. Sehingga disadari atau tidak bahwa aset
paling berharga bagi suatu bangsa pada era global ini adalah sains dan pekerja
terdidik (knowledge worker). Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa
pengetahuan telah menjadi modal bagi pembangunan ekonomi suatu negara
menggantikan sumber daya alam yang tidak dapat menjadi andalan karena
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dapat terdepresiasi. Sehingga orientasi pembangunan pendidikan menjadi
landasan penting bagi pengembangan kapasitas dan kualitas SDM yang
merupakan aset paling berharga suatu bangsa dalam menghadapi tantangan era
global ini.

Pendidikan yang paling sesuai untuk menghadapi tantangan globalisasi
adalah pendidikan yang berorentasi pada dunia industri dengan penekanan pada
pendekatan pembelajaran dan didukung oleh kurikulum yang sesuai. Dunia
industri yang merupakan sasaran dari proses dan hasil pembelajaran sekolah
mempunyai karakter dan nuansa tersendiri. Oleh karena itu sekolah dalam
proses pembelajaran harus bisa membuat pendekatan pembelajaraan yang tepat
dan sesuai dengan keinginan dunia industri.

Namun hingga saat ini pendidikan kejuruan masih menghadapi kendala
kesepadanan kualitatif dan kuantitatif (Sumarno, 2008). Kesepadanan kualitatif
terjadi karena perkembangan teknologi di industri yang sangat cepat sehingga
terjadi kesenjangan kompetensi yang dimiliki lulusan sekolah menengah kejuruan
dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia industri, sementara
kesepadanan kuantitatif- terjadi karena adanya ketidak seimbangan jumlah
lapangan kerja yang ada dengan jumlah output pendidikan yang mencari
pekerjaan.

Meskipun angka lowongan kerja masih jauh lebih rendah dari angka
pencari kerja, namun pada kenyataannya tidak semua lowongan kerja terpenuhi
penempatannya. Pada tahun 2007 tersedia 375,16 ribu pencari kerja terdaftar,
dan 300,40 ribu lowongan kerja terdaftar, serta sebanyak 175,54 ribu tenaga
kerja ditempatkan. Keadaan tersebut menunjukkan telah terjadinya mismatch
dalam pasar kerja (BPS, 2008 : 62) Sementara di Yogyakarta terdapat 38,490
tenaga kerja terdaftar (pencari kerja), sementara jumiah lowongan kerja terdaftar
hanya sebanyak 22,208 lowongan. Dari jumlah tersebut hanya sebesar 17,106
penempatan kerja. Selanjutnya menurut data Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi serta data Dinas Perindagkop DIY tahun 2008 rata-rata lama
tunggu lulusan SLTA (SMK-SMA) untuk mendapatkan pekerjaan adalah 0-2
tahun sebanyak 15.220 orang, 3-5 tahun 7.628 orang dan >5 tahun 8.505 orang
(Kompas, 6 Maret 2010).

Berdasarkan data-data tersebut di atas dapat digambarkan besarnya
angka pengangguran terdidik khususnya pada lulusan SLTA baik SMK maupun
SMA dan besarnya lama tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan, yang
menunjukkan bahwa relevansi pendidikan yang diselenggarakan baik pada SMK
maupun SMA belum mampu memenuhi kebutuhan dan kompetensi pekerjaan
yang ada. Selanjutnya berdasarkan data pada Biro Pusat Statistik dapat
digambarkan bahwa hampir terdapat 20% lowongan kerja yang tidak terisi,
separuhnya adalah angkatan kerja berpendidikan sarjana dan ahli madya.
Sementara angka pengangguran terbuka pada angkatan kerja berpendidikan
menengah masih menunjukkan tren meningkat, sebagai gambaran pada tahun
2007 - 2008 peningkatan jumlah pengangguran berpendidikan menengah ke
atas SMA/SMK dari 3.6 juta menjadi 3.9 juta atau sebesar + 7%, pada
pendidikan diploma/akademi dari 237.251 orang menjadi 322.836 orang atau
meningkat sebesar 36%, pada pendidikan sarjana dari 348.107 orang menjadi
385.418 orang atau meningkat sebesar 11% (data BPS 2008 diolah), besarnya
pertumbuhan  tersebut menunjukkan adanya kesenjangan  sehingga
penyelesaiannya harus segera dipikirkan dan ditindak lanjuti dengan segera.
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